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BAB IV
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu tahap prasiklus, tahap siklus 1 dan tahap siklus 2. Pada tahap prasiklus hasilnya menjadi pedoman bagi peneliti untuk melakukan penelitian siklus 1. Jika hasil penelitian pada siklus 1 masih belum memuaskan atau berhasil, penelitian dilanjutkan pada siklus 2.
1. Paparan Hasil Penelitian
a. Hasil Observasi Prasiklus
Pada kegiatan prasiklus peneliti ingin mengetahui tingkat kemampuan menyimak cerita rakyat pada mata pelajaran bahasa Indonesia dengan metode yang biasa dilakukan. Metode yang peneliti gunakan adalah metode ceramah dan tanya jawab. Kegiatan prasiklus dilaksanakan 12 Agustus 2014. Dalam kegiatan ini, guru menyuruh siswa untuk membacakan cerita rakyat ke depan kelas. Siswa banyak yang malas menyimak, malas menanggapi, serta menyimak dengan tidak bersemangat. Hasil yang diperoleh guru ketika siswa mengerjakan latihan ternyata masih rendah dan banyak yang tidak mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). 
b. Hasil Penelitian Prasiklus
Hasil penelitian prasiklus yang sudah dilakukan terhadap siswa kelas V MI Islamiyah Al Arqam dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 8
Hasil Penelitian Prasiklus

	No
	Nama Siswa
	Skor
	KKM
	Nilai
	Ketuntasan 

	1
	Abizar Dwi Rangga
	8
	70
	40
	Belum Tuntas

	2
	Ade Irmansyah
	10
	70
	50
	Belum Tuntas

	3
	Ahmad Maulana
	14
	70
	70
	Tuntas

	4
	Alfino Dwi Saputra
	6
	70
	30
	Belum Tuntas

	5
	Amanda Kuniawati
	15
	70
	75
	Tuntas

	6
	Amira Fadilah
	11
	70
	55
	Belum Tuntas

	7
	Andra Ramadhan
	11
	70
	55
	Belum Tuntas

	8
	Bagas Apriansyah
	8
	70
	40
	Belum Tuntas

	9
	Bani Kristandi
	14
	70
	70
	Tuntas

	10
	Dea Meriska
	15
	70
	75
	Tuntas

	11
	Destika Lestari
	16
	70
	80
	Tuntas

	12
	Edo Kurniawan
	12
	70
	60
	Belum Tuntas

	13
	Farhan Nur Ramadhan
	12
	70
	60
	Belum Tuntas

	14
	Fatimah Hania
	17
	70
	85
	Tuntas

	15
	Indah Lestari
	9
	70
	45
	Belum Tuntas

	16
	Kelvin
	8
	70
	40
	Belum Tuntas

	17
	Khotimul Azom
	6
	70
	30
	Belum Tuntas

	18
	M. Adi Juliansyah
	14
	70
	70
	Tuntas

	19
	M. Amin Maulana
	10
	70
	50
	Belum Tuntas

	20
	M. Nur Amreza
	13
	70
	65
	Belum Tuntas

	21
	Nadia Choirunnisa
	8
	70
	40
	Belum Tuntas

	22
	Nirmala Ardianti
	12
	70
	60
	Belum Tuntas

	23
	Nurlaksana Dwi Tama
	11
	70
	55
	Belum Tuntas

	24
	Nurul Choirunisa
	15
	70
	75
	Tuntas

	25
	Peni Azzahra
	10
	70
	50
	Belum Tuntas

	26
	Ramadhan Oktarian
	16
	70
	80
	Tuntas

	27
	Rehan Apriansyah
	13
	70
	65
	Belum Tuntas

	28
	Ririn Tri Ismawati
	9
	70
	45
	Belum Tuntas

	29
	Rizki Aldina
	10
	70
	50
	Belum Tuntas

	30
	Saidatul Maghfiroh
	12
	70
	60
	Belum Tuntas

	31
	Salsabilah Putri
	13
	70
	65
	Belum Tuntas

	32
	Sindi Alisia
	15
	70
	75
	Tuntas

	33
	Steven Imanuel
	10
	70
	50
	Belum Tuntas

	34
	Tri Utami
	10
	70
	50
	Belum Tuntas

	35
	Uswatun Hasanah
	12
	70
	60
	Belum Tuntas

	36
	Yuliana Sari
	8
	70
	40
	Belum Tuntas

	
	Jumlah Nilai
	
	2065
	

	
	Rata-rata
	
	57,36
	

	
	Ketuntasan KKM = 70
	
	27.78%
	


Sumber: Data yang diolah 2014
Dari tabel di atas diketahui bahwa siswa yang mencapai nilai KKM sebanyak 10 orang atau 27,78%; sedangkan siswa yang belum mencapai nilai KKM sebanyak 26 orang atau 72,22%. Nilai rata-rata siswa dalam prasiklus adalah 57,36. Untuk lebih jelasnya mengenai hasil penelitian prasiklus tersebut dapat diamati pada gambar berikut. 
Tabel 9
Ketuntasan Siswa dalam Prasiklus

	Nilai KKM
	Prasiklus
	Keterangan

	
	Nilai Siswa
	Persentase
	Rata-rata
	

	70—100
	10
	27,78%
	57,36
	Tuntas

	0--69
	26
	72,22%
	57,36
	Belum Tuntas





Gambar 3 Ketuntasan Siswa dalam Prasiklus
	
Dengan melihat grafik di atas diketahui bahwa keterampilan menyimak siswa kelas V MI Al Arqam Palembang masih sangat rendah. Hal ini terbukti dari 36 siswa yang dijadikan subjek penelitian hanya 10 siswa yang tuntas sedangkan 26 siswa lagi tidak tuntas. Ini berarti metode ceramah dan tanya jawab belum dapat meningkatkan hasil menyimak siswa.

2. Paparan Hasil Tindakan
a. Hasil Observasi Siklus 1
1) Perencanaan
Pada siklus 1, penelitian tindakan kelas dilakukan dengan kompetensi dasar Mengidentifikasi unsur cerita rakyat yang didengarnya (KD 1.2). kegiatan yang dipersiapkan guru sebelum pelaksanaan siklus 1 adalah sebagai berikut.
a) Menganalisis silabus, standar kompetensi, dan kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada siswa.
b) Membuat rencana pembelajaran (RPP).
c) Menyusun alat evaluasi.
Data awal yang telah diperoleh guru melalui tes akhir setelah mendengarkan cerita rakyat pada tahap prasiklus menjadi landasan bagi guru untuk mengukur tingkat keberhasilan siswa terhadap tindakan yang akan dilakukan. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung pada tahap siklus 1 akan diamati oleh teman sejawat sebagai kolabolaator dengan menggunakan lembar observasi. Lembar pengamatan tersebut memuat semua kegiatan dan prilaku guru selama proses pembelajaran.
2) Pelaksanaan
Siklus 1 dilaksanakan 18 Agustus 2014 di ruang kelas V MI Islamiyah Al Arqam Palembang selama dua jam pembelajaran. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada siklus 1 dilakukan sesuai dengan langkah-langkah yang telah direncanakan guru dengan melakukan kegiatan awal selama 10 menit seperti absensi, apersepsi, pretes, dan memotivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran yang akan diberikan.
Kegiatan awal dilakukan dengan memberi salam kepada siswa dan dilanjutkan dengan mengabsen siswa satu persatu kemudian menanyakan kesiapan seluruh siswa dalam menerima pelajaran. Setelah itu, mengungkapkan tujuan pembelajaran dan indikator yang akan dicapai. Kemudian guru menjelaskan kepada siswa materi yang akan dipelajari pada hari itu adalah menyimak cerita rakyat dengan menggunakan media audio.
Selanjutnya, guru melakukan kegiatan inti selama 50 menit dengan langkah-langkah seperti menjelaskan materi menyimak yang akan diperdengarkan kepada siswa, melakukan pengamatan ketika siswa menyimak, berdiskusi, tanya jawab, dan presentasi hasil simakan setiap kelompok. Dalam kegiatan inti guru berperan sebagai fasilitator dan pengontrol kegiatan siswa. 
Di akhir proses pembelajaran, guru melakukan kegiatan penutup selama 10 menit meliputi simpulan pembelajaran yang sudah diberikan, pemberian postes, dan pemberian tugas rumah kepada siswa.
Untuk lebih jelasnya mengenai hasil belajar siswa dalam menyimak cerita rakyat pada siklus 1 dapat diamati dalam tabel 10. 
Tabel 10
Hasil Penelitian Siklus 1

	No
	Nama Siswa
	Skor
	KKM
	Nilai
	Ketuntasan 

	1
	Abizar Dwi Rangga
	12
	70
	60
	Belum Tuntas

	2
	Ade Irmansyah
	15
	70
	75
	Tuntas

	3
	Ahmad Maulana
	15
	70
	75
	Tuntas

	4
	Alfino Dwi Saputra
	12
	70
	60
	Belum Tuntas

	5
	Amanda Kuniawati
	12
	70
	60
	Belum Tuntas

	6
	Amira Fadilah
	14
	70
	70
	Tuntas

	7
	Andra Ramadhan
	15
	70
	75
	 Tuntas

	8
	Bagas Apriansyah
	14
	70
	70
	 Tuntas

	9
	Bani Kristandi
	14
	70
	70
	Tuntas

	10
	Dea Meriska
	15
	70
	75
	Tuntas

	11
	Destika Lestari
	14
	70
	70
	Tuntas

	12
	Edo Kurniawan
	13
	70
	65
	Belum Tuntas

	13
	Farhan Nur Ramadhan
	13
	70
	65
	Belum Tuntas

	14
	Fatimah Hania
	16
	70
	80
	Tuntas

	15
	Indah Lestari
	12
	70
	60
	Belum Tuntas

	16
	Kelvin
	12
	70
	60
	Belum Tuntas

	17
	Khotimul Azom
	12
	70
	60
	Belum Tuntas

	18
	M. Adi Juliansyah
	13
	70
	65
	Belum Tuntas

	19
	M. Amin Maulana
	16
	70
	80
	Tuntas

	20
	M. Nur Amreza
	13
	70
	65
	Belum Tuntas

	21
	Nadia Choirunnisa
	15
	70
	75
	 Tuntas

	22
	Nirmala Ardianti
	13
	70
	65
	Belum Tuntas

	23
	Nurlaksana Dwi Tama
	16
	70
	80
	 Tuntas

	24
	Nurul Choirunisa
	15
	70
	75
	Tuntas

	25
	Peni Azzahra
	14
	70
	70
	 Tuntas

	26
	Ramadhan Oktarian
	12
	70
	60
	Belum Tuntas

	27
	Rehan Apriansyah
	15
	70
	75
	Tuntas

	28
	Ririn Tri Ismawati
	17
	70
	85
	 Tuntas

	29
	Rizki Aldina
	16
	70
	80
	 Tuntas

	30
	Saidatul Maghfiroh
	15
	70
	75
	 Tuntas

	31
	Salsabilah Putri
	15
	70
	75
	            Tuntas

	32
	Sindi Alisia
	14
	70
	70
	Tuntas

	33
	Steven Imanuel
	15
	70
	75
	 Tuntas

	34
	Tri Utami
	15
	70
	75
	 Tuntas

	35
	Uswatun Hasanah
	16
	70
	80
	 Tuntas

	36
	Yuliana Sari
	16
	70
	80
	 Tuntas

	
	Jumlah Nilai
	
	2555
	

	
	Rata-rata
	
	70,97
	

	
	Ketuntasan KKM = 70
	
	66,67%
	


Sumber: Data yang diolah 2014
Pelaksanaan siklus 1 belum menunjukkan hasil yang maksimal karena masih ada siswa yang belum konsentrasi penuh dalam menyimak dan waktu yang tersedia untuk menjawab soal sangat sedikit. Sementara itu, siswa masih kesulitan untuk menceritakan kembali isi cerita rakyat yang sudah didengarnya ke depan kelas.
Data yang diperoleh dari tabel 10 di atas menunjukkan bahwa ada peningkatan kemampuan siswa dalam menyimak cerita rakyat dengan menggunakan media audio. Peningkatan ini belum begitu memuaskan karena dari 36 siswa yang dijadikan subjek penelitian hanya 24 siswa yang mencapai nilai KKM atau mencapai 66,67%; sedangkan 12 siswa lagi atau 33,33% mendapat nilai di bawah KKM. Nilai rata-rata siswa dalam siklus 1 adalah 70,97. Target yang diinginkan peneliti dalam penelitian ini adalah 85% siswa dari subjek penelitian mendapat nilai di atas KKM.
Selanjutnya, untuk mengetahui tingkat ketuntasan siswa pada tindakan siklus 1 dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 11
Ketuntasan Siswa dalam Prasiklus

	Nilai KKM
	Prasiklus
	Keterangan

	
	Nilai Siswa
	Persentase
	Rata-rata
	

	70—100
	24
	66,67%
	70,97
	Tuntas

	0--69
	12
	33,33%
	70,97
	Belum Tuntas





Gambar 4 Ketuntasan Siswa dalam Siklus 1

3) Pengamatan
Dari hasil lembar observasi selama pembelajaran berlangsung diperoleh data bahwa siswa yang aktif dalam diskusi menceritakan kembali isi cerita rakyat yang sudah didengarnya sebanyak 50%; sedangkan siswa yang tidak aktif dalam diskusi sebanyak 50%. Data tersebut jika dirinci kelompok 1 mendapat nilai 75; kelompok 2 mendapat nilai 75; kelompok 3 mendapat nilai 62,5; kelompok 4 mendapat nilai 62,5; kelompok 5 mendapat nilai 56,25; dan kelompok 6 mendapat nilai 75. Berdasarkan nilai tersebut ternyata 3 kelompok mendapat nilai di atas KKM dan 3 kelompok lagi mendapat nilai di bawah KKM.
Untuk lebih jelas mengenai hasil observasi tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 12
Lembar Pengamatan Siswa dalam Siklus 1

	Klp
	Nama Siswa
	Minat
	Perhatian
	Partisipasi
	Presentasi

	
	
	4
	3
	2
	1
	4
	3
	2
	1
	4
	3
	2
	1
	4
	3
	2
	1

	1
	Abizar Dwi Rangga
	
	˅
	
	
	
	˅
	
	
	
	
	˅
	
	˅
	
	
	

	
	Alfino Dwi Saputra
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Amira Fadilah
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Edo Kurniawan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Nadia Choirunnisa
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Ririn Tri Ismawati
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Amanda Kuniawati
	
	˅
	
	
	
	˅
	
	
	
	˅
	
	
	
	˅
	
	

	
	Andra Ramadhan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Bani Kristandi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	M. Amin Maulana
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Nirmala Ardianti
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Rizki Aldina
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Ade Irmansyah
	
	
	˅
	
	
	˅
	
	
	
	˅
	
	
	
	
	˅
	

	
	Dea Meriska
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Farhan Nur Ramadhan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	M. Adi Juliansyah
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Peni Azzahra
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Tri Utami
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Bagas Apriansyah
	
	
	˅
	
	
	˅
	
	
	
	
	˅
	
	
	˅
	
	

	
	Destika Lestari
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	M. Nur Amreza
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Nurul Choirunisa
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Ramadhan Oktarian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Sindi Alisian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Indah Lestari
	
	
	˅
	
	
	
	˅
	
	
	˅
	
	
	
	
	˅
	

	
	Khotimul Azom
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Rehan Apriansyah
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Saidatul Maghfiroh
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Steven Imanuel
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Uswatun Hasanah
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Ahmad Maulana
	
	˅
	
	
	
	˅
	
	
	
	˅
	
	
	
	˅
	
	

	
	Fatimah Hania
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Kelvin
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Nurlaksana Dwi Tama
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Salsabilah Putri
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Yuliana Sari
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Sumber: Data yang diolah 2014



Keterangan
SB	=   Sangat Baik (skor 4)
B	=   Baik (skor 3)
C	=   Cukup (skor 2)
K	=   Kurang (skor 1)

Berikut ini dapat dilihat data mengenai persentase keaktifan siswa dalam diskusi menceritakan kembali isi cerita rakyat yang didengar.
Tabel 13
Persentase Keaktifan Siswa dalam Siklus 1

	No
	Keaktifan Siswa
	Persentase

	1
	Siswa aktif
	50%

	2
	Siswa tidak aktif
	50%

	
	Jumlah
	100%


Sumber: Data yang diolah 2014

4) Refleksi
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada siklus 1 ternyata belum memuaskan karena daya serap siswa hanya 66,67% dari 36 siswa yang menjadi subjek penelitian. Beberapa faktor yang menjadi penyebab rendahnya hasil menyimak cerita rakyat siswa adalah (a) siswa belum terbiasa menyimak dengan menggunakan media audio sehingga ketika proses menyimak sudah dimulai masih ada siswa yang belum menyimak; dan (b) media audio yang digunakan menghasilkan suara yang kurang jelas sehingga saat menceritakan kembali isi cerita, siswa banyak yang salah menafsirkan isi cerita.
Hasil evaluasi pada siklus 1 menunjukkan peningkatan dari hasil prasiklus. Rata-rata hasil belajar pada prasiklus 57,36 sedangkan rata-rata hasil belajar pada siklus 1 adalah 70,97. Hal ini membuktikan hasil belajar siswa meningkat 13,61.
Untuk memperbaiki kelemahan dan mempertahankan keberhasilan pada siklus 1 berdasarkan masukan dan saran dari kolaborator yang harus dilakukan adalah sebagai berikut.
(a) Peneliti harus benar-benar memberikan motivasi kepada siswa agar lebih aktif lagi dalam menyimak.
(b) Peneliti harus lebih teliti dan terus menerus membimbing siswa yang kesulitan dalam menceritakan kembali hasil simakan.
(c) Peneliti sebagai guru harus memberikan penguatan dan penghargaan kepada siswa atau kelompok yang unggul.
Dari hasil yang telah diperoleh pada siklus 1, peneliti merencanakan tindakan pada siklus 2.

b. Hasil Observasi Siklus II
1) Perencanaan
Pada siklus II direncanakan tindakan perbaikan terhadap kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus 1. Guru merancang strategi baru yang dapat membangkitkan minat dan sekaligus memotivasi siswa dalam pembelajaran sehingga pembelajaran menyimak menjadi menarik dan menyenangkan. Rencana pelaksanaan pembelajaran dan media audio tetap digunakan dengan memperbaiki dan menambahkan alat pengeras suara yang jelas dan terdengar semua siswa. Selain itu, diskusi kelompok lebih diarahkan sehingga lebih terfokus dan efisien dalam waktu.
Peneliti juga menerima saran dari kolaborator yang menginginkan agar siswa diberitahu tujuan siswa menyimak berikut tes yang harus dilakukan setelah menyimak itu selesai. Kolabolator juga berharap agar siswa diberi kesempatan yang sama untuk mengeksplorasi kemampuannya. Saran dari kolaborator menjadi masukan yang berharga bagi peneliti untuk melaksanakan siklus II.

2) Pelaksanaan
Siklus II dilaksanakan 25 Agustus 2014 di ruang kelas V MI Islamiyah Al Arqam Palembang. Pada tahap pelaksanaan siklus II, peneliti melakukan tindakan sesuai dengan rencana perbaikan yaitu sebagai berikut.
(a) Terlebih dahulu guru memberikan pertanyaan kepada siswa mengenai materi yang pernah dipelajari sebelumnya dan mengaitkannya dengan materi yang akan mereka pelajari. 
(b) Guru memberitahu tujuan pembelajaran yang harus mereka capai di akhir pembelajaran. Guru memberikan motivasi secara menyeluruh sehingga siswa tertarik untuk mengikuti pelajaran menyimak.
(c) Saat proses menyimak berlangsung, guru berperan sebagai motivator dan fasilitator. Siswa sudah mulai terlihat aktif menyimak cerita yang diperdengarkan dengan volume yang besar dan jelas. Cerita rakyat yang dijadikan bahan simakan adalah cerita Si Pahit Lidah.
(d) Guru membagi siswa dalam enam kelompok dan setiap kelompok berdiskusi untuk menceritakan kembali isi cerita rakyat yang sudah didengarnya. Saat diskusi kelompok berlangsung, guru mengadakan penilaian proses. Selanjutnya, secara bergiliran setiap kelompok menyampaikan hasil diskusinya ke depan kelas dan kelompok lain menanggapi. Guru memberikan penguatan dan penghargaan terhadap kelompok yang tampil . Kelas menjadi hidup dan menyenangkan.
(e) Di akhir pembelajaran guru memberikan tes tentang isi cerita rakyat yang sudah didengarnya. Tes berbentuk pilihan ganda dengan 20 soal dan 4 option jawaban. Siswa dengan lancar dapat menjawab semua soal.

3) Pengamatan
Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus II yang dilakukan oleh peneliti dan kolaborator telah menunjukkan adanya peningkatan. Siswa sudah terlihat aktif dalam menyimak dan berdiskusi. Hal ini terbukti dari lembar pengamatan berikut ini.







Tabel 14
Lembar Pengamatan Siswa dalam Siklus II

	Klp
	Nama Siswa
	Minat
	Perhatian
	Partisipasi
	Presentasi

	
	
	4
	3
	2
	1
	4
	3
	2
	1
	4
	3
	2
	1
	4
	3
	2
	1

	1
	Abizar Dwi Rangga
	˅
	
	
	
	˅
	
	
	
	
	˅
	
	
	˅
	
	
	

	
	Alfino Dwi Saputra
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Amira Fadilah
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Edo Kurniawan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Nadia Choirunnisa
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Ririn Tri Ismawati
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Amanda Kuniawati
	˅
	
	
	
	
	˅
	
	
	˅
	
	
	
	
	˅
	
	

	
	Andra Ramadhan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Bani Kristandi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	M. Amin Maulana
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Nirmala Ardianti
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Rizki Aldina
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Ade Irmansyah
	
	˅
	
	
	
	˅
	
	
	
	˅
	
	
	
	˅
	
	

	
	Dea Meriska
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Farhan Nur Ramadhan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	M. Adi Juliansyah
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Peni Azzahra
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Tri Utami
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Bagas Apriansyah
	
	˅
	
	
	
	˅
	
	
	
	˅
	
	
	
	˅
	
	

	
	Destika Lestari
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	M. Nur Amreza
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Nurul Choirunisa
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Ramadhan Oktarian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Sindi Alisian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Indah Lestari
	
	
	˅
	
	
	˅
	
	
	
	˅
	
	
	
	
	˅
	

	
	Khotimul Azom
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Rehan Apriansyah
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Saidatul Maghfiroh
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Steven Imanuel
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Uswatun Hasanah
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Ahmad Maulana
	˅
	
	
	
	
	˅
	
	
	
	˅
	
	
	
	˅
	
	

	
	Fatimah Hania
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Kelvin
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Nurlaksana Dwi Tama
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Salsabilah Putri
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Yuliana Sari
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Sumber: Data yang diolah 2014



Keterangan
SB	=   Sangat Baik (skor 4)
B	=   Baik (skor 3)
C	=   Cukup (skor 2)
K	=   Kurang (skor 1)

Data di atas menunjukkan bahwa kelompok 1 mendapat nilai 93,75; kelompok 2 mendapat nilai 87,5; kelompok 3 mendapat nilai 75; kelompok 4 mendapat nilai 75; kelompok 5 mendapat nilai 62,5; dan kelompok 6 mendapat nilai 81,25. Apabila dilihat dari ketuntasan nilai KKM, hanya 1 kelompok yang tidak tuntas sedangkan 5 kelompok lagi tuntas. Dengan kata lain, dari 36 siswa yang dijadikan subjek penelitian, hanya satu kelompok yang tidak aktif.
Berikut ini dapat dilihat data mengenai persentase keaktifan siswa dalam diskusi menceritakan kembali isi cerita rakyat yang didengar.
Tabel 15
Persentase Keaktifan Siswa dalam Siklus II

	No
	Keaktifan Siswa
	Persentase

	1
	Siswa aktif
	83,33%

	2
	Siswa tidak aktif
	16,67%

	
	Jumlah
	100%


Sumber: Data yang diolah 2014
	
Sementara itu, daya serap siswa dalam menyimak cerita rakyat dengan menggunakan media audio menunjukkan hasil yang memuaskan. Hal itu dapat dilihat dari hasil tes siswa dalam menjawab soal yang berkenaan dengan isi cerita rakyat yang sudah didengarnya.
Tabel 16
Hasil Penelitian Siklus II

	No
	Nama Siswa
	Skor
	KKM
	Nilai
	Ketuntasan 

	1
	Abizar Dwi Rangga
	16
	70
	80
	 Tuntas

	2
	Ade Irmansyah
	15
	70
	75
	Tuntas

	3
	Ahmad Maulana
	17
	70
	85
	Tuntas

	4
	Alfino Dwi Saputra
	12
	70
	60
	Belum Tuntas

	5
	Amanda Kuniawati
	19
	70
	95
	Tuntas

	6
	Amira Fadilah
	19
	70
	95
	Tuntas

	7
	Andra Ramadhan
	17
	70
	85
	 Tuntas

	8
	Bagas Apriansyah
	20
	70
	100
	 Tuntas

	9
	Bani Kristandi
	15
	70
	75
	Tuntas

	10
	Dea Meriska
	19
	70
	95
	Tuntas

	11
	Destika Lestari
	17
	70
	85
	Tuntas

	12
	Edo Kurniawan
	16
	70
	95
	Tuntas

	13
	Farhan Nur Ramadhan
	18
	70
	90
	 Tuntas

	14
	Fatimah Hania
	17
	70
	85
	Tuntas

	15
	Indah Lestari
	13
	70
	65
	Belum Tuntas

	16
	Kelvin
	18
	70
	90
	Tuntas

	17
	Khotimul Azom
	13
	70
	65
	Belum Tuntas

	18
	M. Adi Juliansyah
	18
	70
	90
	Tuntas

	19
	M. Amin Maulana
	20
	70
	100
	Tuntas

	20
	M. Nur Amreza
	15
	70
	75
	 Tuntas

	21
	Nadia Choirunnisa
	17
	70
	85
	 Tuntas

	22
	Nirmala Ardianti
	19
	70
	95
	Tuntas

	23
	Nurlaksana Dwi Tama
	19
	70
	95
	 Tuntas

	24
	Nurul Choirunisa
	16
	70
	80
	Tuntas

	25
	Peni Azzahra
	17
	70
	85
	 Tuntas

	26
	Ramadhan Oktarian
	13
	70
	65
	Belum Tuntas

	27
	Rehan Apriansyah
	20
	70
	100
	Tuntas

	28
	Ririn Tri Ismawati
	18
	70
	90
	 Tuntas

	29
	Rizki Aldina
	17
	70
	85
	 Tuntas

	30
	Saidatul Maghfiroh
	16
	70
	80
	 Tuntas

	31
	Salsabilah Putri
	19
	70
	95
	            Tuntas

	32
	Sindi Alisia
	18
	70
	90
	Tuntas

	33
	Steven Imanuel
	15
	70
	75
	 Tuntas

	34
	Tri Utami
	19
	70
	95
	 Tuntas

	35
	Uswatun Hasanah
	17
	70
	85
	 Tuntas

	36
	Yuliana Sari
	20
	70
	100
	 Tuntas

	
	Jumlah Nilai
	
	3065
	

	
	Rata-rata
	
	85,14
	

	
	Ketuntasan KKM = 70
	
	88,89%
	


Sumber: Data yang diolah 2014
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 36 siswa yang dijadikan subjek penelitian, 32 siswa atau 88,89% telah tuntas sedangkan 4 siswa lagi dinyatakan tidak tuntas atau sebesar 11,11%. Nilai rata-rata siswa pada siklus II adalah 80,42.
Selanjutnya, untuk mengetahui tingkat ketuntasan siswa pada tindakan siklus II dapat dilihat dalam tabel berikut.
Tabel 17
Ketuntasan Siswa dalam Siklus II

	Nilai KKM
	Prasiklus
	Keterangan

	
	Nilai Siswa
	Persentase
	Rata-rata
	

	70—100
	32
	88,89%
	85,14
	Tuntas

	0--69
	4
	11,11%
	85,14
	Belum Tuntas



4) Refleksi
Hasil belajar siswa pada siklus II sudah menunjukkan peningkatan yang cukup menggembirakan. Hal ini disebabkan sebagai berikut.
(a) aktivitas belajar siswa khususnya dalam menyimak cerita rakyat dengan menggunakan media audio sudah lebih baik. Siswa terlihat bersemangat dan antusias dalam menyimak. Demikian juga halnya dalam berdiskusi, baik diskusi kelompok maupun diskusi kelas. Siswa pun dapat menyelesaikan semua tugas yang diberikan tepat waktu.
(b) Meningkatnya hasil belajar siswa dalam melaksanakan evaluasi terhadap kemampuan menyimak cerita rakyat yang mencapai 80,42.

Setelah siswa mengerjakan tugas pada siklus II, daya serap siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan, yaitu mencapai keberhasilan 88,89%. Hal ini terbukti dari 36 siswa yang menjadi subjek penelitian, semula pada siklus 1 ada 12 siswa yang belum mencapai nilai KKM dan pada siklus II berkurang menjadi 4 siswa. Hal ini membuktikan bahwa proses pembelajaran menyimak cerita rakyat dengan menggunakan media audio berjalan dengan baik, seperti yang tertera dalam gambar berikut.


Gambar 5 Ketuntasan Siswa dalam Siklus II

B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Hasil Pengelolaan Data
Selama pembelajaran berlangsung dalam tindakan siklus 1 dan siklus II dilakukan pengamatan terhadap kegiatan belajar siswa. Hasil pengamatan pada pembelajaran menyimak cerita rakyat dengan menggunakan media audio dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 18 
  	Rekapitulasi  Persentase Keaktifan Siswa dalam Siklus 1 dan Siklus II

	No
	Keaktifan Siswa
	Siklus 1
	Siklus II

	1
2
	Siswa aktif
Siswa tidak aktif
	50%
50%
	83,33%
16,67%

	
	Jumlah 
	100%
	100%



Berdasarkan data dari tabel di atas diketahui bahwa pada siklus 1 jumlah siswa yang aktif dari 36 siswa sebanyak 18 orang (50%) dan selebihnya 18 siswa lagi (50%) tidak aktif. Pada siklus II meningkat dari 36 siswa, 30 orang lebih aktif (83,33%) dan sisanya 6 orang (16,67%) tidak aktif.
Selanjutnya, berdasarkan nilai hasil menyimak yang dilaksanakan sebanyak 2 siklus diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 19
Rekapitulasi Hasil Menyimak Siklus 1 dan Siklus II

	Nilai
KKM
	Prasiklus
	Siklus 1
	Siklus II
	Ket

	
	Jumlah Siswa
	%
	Rata-rata
	Jumlah Siswa
	%
	Rata-rata
	Jumlah Siswa
	%
	Rata-rata
	

	70-100
	10
	27,78
	57,36
	24
	66,67
	70,97
	32
	88,89
	85,14
	T

	0--69
	26
	72,22
	57,36
	12
	33,33
	70,97
	4
	11,11
	85,14
	TT



Dari tabel di atas diperoleh data-data sebagai berikut.
a. [bookmark: _GoBack]Pada tahap prasiklus diketahui bahwa siswa yang berhasil dalam menyimak karena nilainya di atas KKM hanya 10 orang atau 27,78% ; sedangkan 26 siswa lagi atau 72,22% dinyatakan tidak tuntas karena mendapat nilai di bawah KKM. Nilai rata-rata prasiklus 57,36.
b. Pada siklus 1 nilai kemampuan menyimak siswa sudah mulai meningkat meskipun belum memuaskan. Pada tahap ini 24 siswa atau 66,67% dinyatakan tuntas karena mendapat nilai di atas KKM; sedangkan 12 siswa lagi atau 33,33% dinyatakan tidak tuntas karena nilainya di bawah KKM. Nilai rata-rata siswa dalam siklus 1 adalah 70,97. Ini menunjukkan peningkatan sebesar 13,61 dari nilai prasiklus.
c. Pada siklus 2 terlihat hasil menyimak siswa yang dinyatakan tuntas karena memperoleh nilai di atas KKM sebanyak 32 orang atau mencapai 88,89%; sedangkan 4 siswa lagi atau 11,11% mendapat nilai di bawah KKM dan dinyatakan tidak tuntas. Nilai rata-rata yang berhasil dicapai siswa adalah 85,14.

2. Deskripsi dan Refleksi
Pada siklus 1 kemampuan menyimak siswa belum memuaskan, tetapi setelah diadakan tindakan pembelajaran pada siklus II kemampuan menyimak siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan. Hal ini tampak dari meningkatnya nilai rata-rata kemampuan menyimak siswa yang semula 70,97 menjadi 85,14. Nilai kemampuan menyimak siswa meningkat sebesar 14,17. 
Berikut ini dapat dilihat selisih nilai rata-rata ketuntasan siswa dalam kemampuan menyimak pada prasiklus, siklus 1, dan siklus II.

Tabel 20
Nilai Rata-Rata Ketuntasan Siswa dalam Prasiklus, Siklus 1, dan Siklus II

	Nilai
	Prasiklus
	Siklus 1
	Siklus II

	Rata-rata
	57,36
	70,97
	85,14

	Ketuntasan
	27,78%
	66,67%
	88,89%



Grafik Nilai Rata-Rata dan Ketuntasan Siswa dalam Menyimak

		Gambar 6 Nilai Rata-rata dan Ketuntasan Siswa dalam menyimak

Dari grafik di atas diketahui bahwa kemampuan menyimak cerita rakyat siswa kelas V MI Islamiyah Al Arqam Palembang meningkat setelah menggunakan media audio. Melihat hasil tes menyimak cerita rakyat pada siklus II yang mencapai 85,14 dapat dikategorikan bahwa kemampuan menyimak siswa sudah baik.
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